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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan gerakan literasi ceria yang dilaksanakan di SD Negeri Kaliwadas 01 terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa. Fokus dan tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mengetahui kegiatan GERILIA terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa. Penelitian ini menggunakan deskriptif metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan GERILIA terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa SD Negeri Kaliwadas 01 telah berjalan dengan ruang lingkup yang ada di sekolah serta telah mencapai target gerakan literasi sekolah di sekolah dasar sesuai ekosistem pendidikan budaya literasi. Selain itu kegiatan literasi mencakup prinsip-prinsip dasar pengembangan dan implementasi yang dikembangkan serta terdapat indikator mengukur kemampuan literasi baca-tulis. Sehingga GERILIA memiliki peran pada kemampuan literasi baca-tulis siswa di SD Negeri Kaliwadas 01. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi peneliti selanjutnya.
 
Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Baca-Tulis
 
PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional berfokus pada tiga hal pokok, yaitu literasi dasar, kompetensi dan kualitas karakter. Literasi dasar yang dijadikan poros pendidikan yaitu (1) literasi baca-tulis, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan kewargaan. Kompetensi yang menjadi fokus meliputi berpikir kritis untuk memevahkan masalah, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi. Selanjutnya, karakter utama yang menjadi poros pendidikan meliputi religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. Menurut Setiawan dkk., (2017, hal. 1) Membaca merupakan literasi yang dikenal paling awal dalam sejarah peradaban manusia yang tergolong fungsional dan berguna besar dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi yaitu kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu dan kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup (Hidayah dkk., 2019, hal. 69-78). Literasi adalah kegiatan yang memiliki cakupan luas tidak hanya tentang membaca dan menulis huruf melainkan kemampuan menangkap informasi dengan pemikiran logis dan kritis yang mampu memanfaatkannya secara efektif mencapai tujuan tertentu (Mayasari & Arifudin, 2022, hal. 98-106). Literasi adalah praktik yang menghubungkan antara hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya (Teguh, 2013, hal.18-26). Literasi merupakan suatu kegiatan dalam membangun pengetahuan yang luas dari berbagai sumber. Tentu saja literasi sangat penting dilakukan dalam membangun pengembangan pengetahuan baru.
Literasi sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan membaca siswa. Membaca merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar di dalam memperoleh pengetahuan dan informasi (Dafit & Ramadan, 2020, hal. 1429-1437). Literasi sangat berhubungan dengan kehidupan siswa baik di lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat. Sehingga literasi baik digunakan untuk menumbuhkan budi  pekerti yang luhur (Wendri, 2020, hal. 231-238). Kemampuan literasi mempunyai pengaruh yang penting bagi siswa dalam memahami informasi-informasi baik secara lisan maupun tertulis, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari kemampuan literasi dapat mendukung siswa pada kompetensi yang dikuasai dan dimiliki.
Gerakan literasi ceria (GERILIA) adalah suatu kegiatan literasi sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kaliwadas 01 yang dilaksanakan dengan melibatkan warga sekolah (guru, siswa dan kepala sekolah). Nama ceria menjadikan suatu ciri khusus pada Sekolah Dasar Negeri Kaliwadas 01 yaitu singkatan dari cerdas inovatif dan akhakul karimah. Kegiatan ini dilaksanakan selama 10-15 menit sebelum pembelajaran kelas dimulai. Kegiatan gerilia ini dilaksanakan dengan siswa mengambil buku dipojok baca masing-masing kelas maupun di perpustakaan. Sebelum kegiatan literasi dilaksanakan, siswa berbaris di halaman sekolah sambil membawa buku disertai pembiasaan baca doa, pembacaan janji siswa maupun pembacaan asmaul husna bersama-sama. Setelah kegiatan literasi dilaksanakan, selanjutnya beberapa siswa maju ke depan untuk membacakan isi bacaan berdasarkan pemahaman masing-masing siswa. Kegiatan gerakan literasi ceria (GERILIA) mencakup partisipasi siswa yang antusias walaupun ada sebagian kecil siswa yang merasa malas dalam mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini juga memiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh siswa seperti: jam 7 sudah di sekolah, hendak ke halaman harus membawa buku, harus berbaris dan mengikuti kegiatan dengan menggunakan seragam yang rapih.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, didapatkan data bahwa kegiatan gerakan literasi ceria (GERILIA) secara kontinyu sudah baik terlaksana dan berdampak positif membuat siswa terbiasa pada kegiatan membaca setiap pagi. Terlebih pada kelas bawah seperti kelas 1 yang mulai memahami bacaan yang dibaca. Kegiatan gerilia ini mencakup kemampuan membaca yang belum menyeluruh termasuk kemampuan literasi baca-tulis terhadap siswa. Hal ini menjadikan tolak ukur peneliti yang hendak menyelami kemampuan literasi baca-tulis siswa pada kegiatan gerilia. Apalagi ada beberapa kendala seperti siswa yang masih acak membaca buku atau belum tertata rapih.
Hasil data penelitian terdahulu oleh Arrosid & Madiun (2023, hal. 367-372) didapatkan bahwa implementasi gerakan literasi sekolah memperkaya pengalaman literasi siswa dengan melibatkan siswa dalam kegiatan membaca dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pada siswa. Sejalan dengan penelitian Andriyani & Mustofa (2023, hal. 17352-17356) bahwa penerapan gerakan literasi sekolah berpengaruh terhadap minat baca dan kemampuan membaca siswa dengan memfasilitasi dengan baik untuk menunjang setiap kegiatan literasi. Kesimpulan di atas di dukung oleh realita bahwa literasi dilakukan dengan fasilitas yang mendukung serta adanya dorongan oleh pihak sekolah dalam kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa.
Sistematika penulisan terdiri atas pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, dan kesimpulan. Pendahuluan berisi alasan dilakukan penelitian yang ditunjang dengan kajian literatur (teoretis). Bagian pendahuluan ditulis lebih kurang 20% dari badan artikel. Bagian metode yang berisi uraian singkat mengenai metode penelitian ditulis lebih 10% badan artikel. Bagian hasil dan pembahasan ditulis lebih kurang 65% dari isi artikel keseluruhan dan pembahasan hasil penelitian harus merujuk pada hasil penelitian sebelumnya. Bagian kesimpulan ditulis lebih kurang 5% dari badan artikel untuk menyatakan jawaban singkat dari masalah penelitian.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian ini yaitu fenomenologi, sehingga penelitian ini berupaya untuk menjelaskan dan mencoba mendeskripsikan dari fenomena beseta konteksnya. Latar penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kaliwadas 01 dan subyek penelitian mencakup kepala sekolah, penggerak komunitas serta siswa. Data yang didapatkan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentas. Instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan lembar wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber yang memuat kepala sekolah, penggerak komunitas dan siswa serta triangulasi tekniknya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pelaksanaan Kegiatan GERILIA
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri Kaliwadas 01 mengungkapkan bahwa kegiatan gerilia mencakup berbagai aspek kemampuan seperti membaca, berbicara, menulis, memahami informasi dan sebagainya. Kegiatan gerakan literasi ceria dilaksanakan agar dapat menguatkan karakter siswanya melalui ekosistem literasi sekolah dengan menghadirkan berbagai sumber bacaan. Kegiatan ini juga mencakup tiga ruang lingkup yang ada di sekolah serta telah mencapai target gerakan literasi sekolah di sekolah dasar sesuai ekosistem pendidikan budaya literasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa kegiatan gerilia menjadi program sekolah yang sebenarnya mulai dilaksanakan pada bulan Juli 2021. Akan tetapi kegiatan tersebut belum menjadi program sekolah yang ditonjolkan seperti saat ini. Namun saat kegiatan gerilia mulai gencar dilaksanakan dan menjadi kegiatan sekolah wajib berjalan dengan baik yang sudah hampir 80-90%. Sedangkan menurut penggerak komunitas bahwa sekolah telah melakukan berbagai upaya yang dilakukan dengan memberikan fasilitas bahan bacaan yang beragam bagi siswa. Kegiatan gerilia diterapkan dengan baik baik dengan siswa melaksanakannya sesuai arahan guru dan kepala sekolah seperti berbaris, membaca do’a, membaca janji siswa dan dilanjutkan dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan gerilia sudah mencapai tujuan literasi namun masih ada beberapa kendala yang menjadi pekerjaan rumah bagi guru untuk bahan koreksi pada pelaksanaannnya. Wawancara yang dilakukan dengan siswa SD Negeri Kaliwadas 01 menunjukkan bahwa hampir rata-rata seluruhnyamengikuti dan antusias dalam berpartisipasi kegiatan ini dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang ada. Hampir seluruh siswa dapat mengetahui tujuan literasi yang beragam dan tidak mengalami kesulitan yang dihadapi pada saat mengikuti kegiatan gerilia ini. Rata-rata siswa juga mengetahui apa saja yang diperolehnya dari partisipasi aktif pada kegiatan ini.
2. Kemampuan Literasi Baca-Tulis
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri Kaliwadas 01 mengungkapkan bahwa kegiatan gerilia sudah mencakup kemampuan siswa dalam mengolah dan memahami informasi, menganalisis dan menggunakan bahasa. Pelaksanaannya sudah mencakup prinsip-prinsip dasar pengembangan dan implementasi yang dikembangkan serta terdapat indikator mengukur kemampuan literasi baca-tulis. Namun sekolah belum memiliki fasilitator terhadap literasi baca-tulis untuk kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan yang ada dan sekolah hanya memiliki skor literasi lewat raport mutu sekolah saja. Sekolah juga menyediakan bahan bacaan yang variatif di pojok baca kelas dan perpustakaan, memiliki kebijakan pada pelaksanaan literasi, tidak ada hasil karya siswa yang dihasilkan, tidak ada komunitas baca-tulis di sekolah dan sarana prasarana yang mendukung.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa suatu pencapaian kegiatan sekolah yang sangat baik dan unggulan dari sekolah ini. Terlebih kegiatan gerilia ini sudah sangat mendukung dalam keberhasilan kemampuan literasi baca-tulis siswa yang dibuktikan dengan hasil raport mutu di SD Negeri Kaliwadas 01 semakin meningkat. Bahan bacaan yang tersedia juga menjadi faktor penting dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa. Selain faktor pendukung, ada faktor penghambat seperti keterbatasan waktu yang digunakan pada kegiatan gerilia yang seharusnya bisa lebih ditekankan lagi diluar jam pelajaran. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan penggerak komunitas menjelaskan bahwa adanya dampak dari implementasi kegiatan gerakan literasi ceria pada kemampuan literasi baca-tulis siswa. Selain itu kemampuan literasi baca-tulis yakni kemampuan berbahasa siswa dan mampu untuk menuangkan ide serta kegiatan ini telah dilaksanakan dengan prinsip pengembangan dan implementasi yang sudah dilaksanakan secara kontinyu. Kemampuan literasi baca-tulis juga mencakup indikator-indikator dan menunjang siswa dalam pembentukan kemampuan literasi baca-tulis. Selain warga sekolah, orang tua juga berperan penting dalam pengembangan kemampuan literasi baca-tulis. Sedangkan wawancara yang dilakukan peneliti pada siswa mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa telah melakukan kegiatan membaca dengan baik. Siswa sudah bisa mampu menggunakan bahasa tulis dan menraik kesimpulan bacaan. Biarpun setiap siswa memiliki durasi baca yang beragam, namun mereka tetap dapat memahamai informasi yang didapatkan. Terlebih guru dan kepala sekolah selalu mendukung kegiatan gerilia dan mengaharuskan siswa berpartisipasi aktif. Jumlah buku tidak dipatok, menjadikan literasi baca-tulis mendasari minat masing-masing siswa dan literasi hanya dilakukan sebelum pembelajaran saja. Peminjaman buku di perpus tidak terlalu banyak, justru banyak yang tidak meminjam karena buku telah tersedia di pojok baca masing-masing kelas. Selain itu, tidak adanya hasil karya atau tulisan dari kegiatan gerilia ini selain tugas sekolah.
3. Peran Kegiatan GERILIA terhadap Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa
Peran yang dihasilkan tersebut sangat mempengaruhi kemampuan-kemampuan siswa salah satunya literasi baca-tulis siswa. Baca-tulis adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan lagi serta memiliki peran yang sangat penting bagi tumbuh kembangnya pengetahuan yang lainnya.
Observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap kepala sekolah, penggerak komunitas dan siswa menyatakan bahwa gerakan literasi ceria menjadi kegiatan sekolah yang berperan aktif pada pengetahuan siswa. Kemampuan baca-tulis tidak hanya didapatkan dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas saja justru melalui kegiatan gerakan literasi ceria menjadi salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi baca-tulis. Kegiatan baca-tulis menjadi ajang kegiatan positif pada siswa yang dilaksanakan oleh sekolah dengan harapan agar siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang tak terpisahkan dengan berbagai sumber ilmu pengetahuan.

Pembahasan
1. Pelaksanaan Kegiatan GERILIA
Kegiatan gerilia mencakup berbagai kegiatan literasi siswa yang ada di SD Negeri Kaliwadas 01 termasuk kegiatan literasi baca-tulis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dkk, (2018, hal. 1488-1498), gerakan literasi sekolah merupakan kegiatan pembudayaan yang memberikan kontribusi entry behavior yang ditanamkan pada siswa dengan nilai kebermanfaatan yang dapat memberikan dukungan terhadap kompetensi/kemampuan siswa untuk lancar dan mampu memahami terkait mata pelajaran. Pelaksanaan Gerakan Literasi Ceria (GERILIA) telah diterapkan dengan kegiatan awal siswa sebelum pembelajaran yang dilakukan selama 10-15 menit. Sejalan dengan penelitian Sapri dkk, (2022) dengan siswa diajak terlebih dulu pada kegiatan-kegiatan seperti membaca do’a, membaca ayat-ayat pendek, menyanyikan lagu wajib nasional dan dilanjutkan dengan kegiatan membaca. Tahapan pada gerakan literasi ceria yang telah diterapkan di SD Negeri Kaliwadas 01 belum sejalan dengan tahap gerakan literasi sekolah yang mengemukakan tiga tahapan tersebut. Akan tetapi, hanya pada tahap pembiasaan saja belum sampai pada pengembangan dan pembelajaran  karena keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan gerilia. Sedangkan dalam Rafida dkk, (2022, hal. 4745-4755) tahapan dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah terbagi dalam tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebut adalah: (1) tahap pembiasaan; (2) tahap pengembangan; dan (3) tahap pembelajaran.
Pelaksanaan Gerakan Literasi Ceria (GERILIA) telah mengacu pada buku panduan literasi sekolah sebagai payung hukum dan mengenai penjelasan detail pada gerakan literasi sekolah. Sejalan dengan pernyataan yang dilakukan oleh Tim Satgas Gerakan Literasi Sekolah dalam Rochmah & Bakar (2021, hal. 110-115) satuan pendidikan dalam mengimplementasikan program kegiatan literasi sekolah dapat mengacu pada buku pedoman. Pelaksanaan kegiatan Gerakan Literasi  Ceria (GERILIA) memiliki berbagai kendala yang muncul pada pengimplentasiannya. Beberapa guru mengeluhkan tentang kurangnya motivasi dan kontribusi lamgsung dari guru yang lain. Kendala yang mempengaruhi tersebut sejalan dengan pernyataan Syawaluddin dan Nurhaedah dalam Dafit & Ramadan, (2020, hal. 1429-1437) menyatakan bahwa siswa mengeluhkan ketidakdisiplinan pelaksaan program gerakan literasi sekolah, seperti buku yang masih kurang kolektif. Pihak sekolah dan masyarakat harus aktif memastikan keberlangsungan program-program gerakan literasi sekolah.  
2. Kemampuan Literasi Baca-Tulis
Adanya keberhasilan Gerakan Literasi Ceria (GERILIA) terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa, tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi gerakan literasi sekolah. Faktor yang mempengaruhi gerakan literasi ceria sejalan dikaitkan dengan  Ilmi dkk, (2021, hal. 2866-2873) terdapat faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti minimnya perpustakaan di sekolah, sedangkan faktor internal yaitu kurang sadarnya siswa mengenai literasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kegiatan GERILIA pada kemampuan baca-tulis siswa dilaksanakan dengan tahap persiapan, pembiasaan baca dan kegiatan merangkum. Beberapa tahapan kegiatan pembiasaan, tahapan tersebut diakitkan dengan Jariah dkk, (2019, hal. 846-856) yaitu: (1) Tahap persiapan, (2) Pembiasaan Membaca, dan (3) Kegiatan Merangkum. 
Kemampuan literasi baca-tulis siswa yang dilaksanakan melalui kegiatan Gerakan Literasi Ceria (GERILIA) di SD Negeri Kaliwadas 01 dalam mengikuti proses kegiatan gerilia dipengaruhi oleh pembiasaan literasi yang ada di sekolah. Kegiatan gerakan literasi ceria tersebut sejalan dengan Salma (2019, hal. 122-127) sekolah merupakan suatu lembaga yang betanggungjawab mewujudkan budaya baca yang merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4 ayat (5) secara eksplisit menyebutkan bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”.
Kemampuan literasi baca-tulis pada kegiatan GERILIA ini menjadi prioritas utama dalam dunia pendidikan yang menjadi kemampuan literasi dasar. Mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuan melalui media maupun sumber bacaan yang ada. Manfaat itu memiliki dampak yang besar seperti halnya menurut Desfitri dkk, (2023, hal. 1-5) kemampuan literasi dapat memberdayakan dan meningkatkan kualitas individu, keluarga dan masyarakat. Sifat literasi memberikan efek dengan ranah yang sangat luas. Sedangkan menurut Harahap dkk, (2022, hal. 2089-2098) literasi merupakan keberaksaraan yang mengandung arti kemampuan menulis dan membaca, budaya literasi dimaksudkan untuk melaksanakan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh sebuah proses seperti membaca, menulis yang akhirnya dilakukan pada kegiatan yang menciptakan kebiasaan membaca, menulis dan sebagainya. Biarpun pada kegiatan GERILIA tidak terlalu mengalami kesulitan pada pelaksanaan kegiatan gerakan literasi baca-tulis. Tentunya guru memiliki kesulitan yang mungkin dapat terjadi diluar kendali sejalan dengan Hilyana dkk, (2022, hal. 758-766) guru hendaknya masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan literasi baca-tulis

3. Peran Kegiatan GERILIA terhadap Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa
Peran kegiatan GERILIA sangat mempengaruhi kemampuan-kemampuan siswa salah satunya literasi baca-tulis siswa. Sejalan dengan Aprilia dkk (2020, hal: 54) bahwa kegiatan literasi sekolah berkonsentrasi pada kemampuan-kemampuan untuk menerima berbagai bahasa yang didapatkan pada setiap buku dan dapat meningkatkan minat membaca dan menulis siswa. Terlebih siswa memiliki rasa senang, rasa puas dalam diri dan partisipasi aktif tanpa dipaksa. Selain itu, kegiatan GERILIA memiliki peran aktif dan positif bagi siswa yang didapatkan kemampuan siswa pada kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan setiap pagi. Sejalan dengan Rohim dan Rahmawati (2020) bahwa kegiatan literasi juga dapat dilaksanakan pada tahap pembiasaan merupakan tahap penumbuhan kemampuan membaca melalui kegiatan 15 menit membaca. Melalui tahap pelaksaan ini sekolah menyiapkan buku-buku dongeng atau cerita rakyat yang dapat meningkatkan minat baca di sekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bagian pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan gerakan literasi ceria (GERILIA) yang ada di SD Negeri Kaliwadas 01 telah dilaksanakan dan diterapkan dengan baik pada setiap pembiasaan literasi pagi sebelum proses pembelajaran. Gerakan literasi ceria memiliki peran penting diluar jam pelajaran yang menjadikan keberhasilan yang dilihat pada kemampuan literasi baca-tulis siswa menjadi lebih baik. Melalui pembiasaan literasi harus mencakup prinsip yang dilaksanakan sesuai dengan buku panduan gerakan literasi sekolah. Guna mencapai mencapai tujuan gerakan, ruang lingkup dan target pencapain gerakan literasi sekolah sesuai dengan panduan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar. Kemampuan literasi baca-tulis siswa diwujudkan sekolah dengan menunjang siswanya melalui kegiatan literasi sekolah seperti adanya penyediaan media baca yang tersedia di perpustakaan dan di pojok baca masing-masing kelas. Baca-tulis satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan sesuai dengan prinsip pengembangan impementasi dan indikator literasi baca-tulis.Hal ini bermanfaat baik dan berguna pada kehidupan sehari-hari siswa.
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